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ABSTRAK

Ibu rumah tangga sangat berperan dalam mengelola keuangan keluarga. Seringkali ibu
dipusingkan dengan masalah estimasi anggaran biaya rumah tangga. Selain faktor
pendapatan, salah satu bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam keputusan untuk
melakukan tindakan menabung adalah seberapa besar pengalokasian pendapatan rumah
tangganya untuk konsumsi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh melalui penyebaran angket dan
wawancara mendalam terhadap ibu rumah tangga di Kelurahan Mariso Kecamatan
Mariso Kota Makassar. Pengelolaan keuangan rumah tangga harus dilakukan oleh ibu
rumah tangga di Kelurahan Mariso Kecamatan Mariso Kota Makassar secara efisiensi
dan penghematan dalam pengeluaran. Setiap ibu rumah tangga harus menggunakan
skala prioritas dalam melakukan atau memenuhi kebutuhannya dan menggunakan
semaksimal mungkin pendapatan yang diterima setiap bulannya. Faktor-faktor
pengelolaan keuangan rumah tangga di Kelurahan Mariso Kecamatan Mariso Kota
Makassar adalah strategi ibu rumah tangga dalam mengelola keuangan serta konsep
sumber nafkah.
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ABSTRACT

Housewives play a very important role in managing family finances. Often mothers
mess around with the issue of estimated household expense budget. In addition to the
income factor, one part that can not be separated in the decision to perform the act of
saving is how much the allocation of household income for consumption. The type of
research used is descriptive research with qualitative approach. Data obtained through
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questionnaires and in-depth interviews of housewives in Mariso Sub-District, Mariso
Sub-District, Makassar City. Household financial management should be conducted by
housewives in Mariso Sub-District, Mariso District Makassar City, in an efficient and
cost-saving manner. Every housewife has to use priority scale to do or fulfill her needs
and to maximize the income received every month. Factors of household financial
management in Mariso Sub-District, Mariso District Makassar City is a housewife's
strategy in managing finances and the concept of livelihood.
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PENDAHULUAN

Masyarakat kelas menengah di Indonesia adalah masyarakat yang paling
konsumtif di Indonesia, sehingga banyak keluarga yang mengalami “Besar Pasak
daripada Tiang”, yang biasa memicu pertengkaran dalam rumah tangga yang pada
akhirnya akan terjadi suatu hal yang tidak diinginkan yaitu perceraian. Hal ini karena
pengelolaan keuangan keluarga yang tidak efektif dan efisien.

Menjadi ibu rumah tangga sukses dan cerdas dalam arti sebenarnya
membutuhkan effort yang kuat, yaitu dengan terus belajar, menimba ilmu baik dari
pengalaman pribadi, pengalaman orang lain disekitarnya bagi seorang ibu cerdas.
Selanjutnya tidak terlalu menjadi masalah apakah dia bekerja di luar rumah ataupun
tidak, sepanjang mereka mengelola manajemen keuangan keluarganya dengan baik,
kualitas keluarga bisa dapat hidup dengan layak. Ibu rumah tangga sangat berperan
dalam mengelola keuangan keluarga. Seringkali ibu dipusingkan dengan masalah
anggaran, dimana anggaran yang ada seketika dapat habis begitu saja tanpa ada
perhitungan atau estimasi anggaran biaya rumah tangga yang akan dikeluarkan selama
sebulan meskipun sudah ada dua keran penghasilan dari suami dan istri tetap mudah
habis, bahkan dengan usaha tambahan pun keuangan keluarga dengan cepat habis.

Selain faktor pendapatan, salah satu bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam
keputusan untuk melakukan tindakan menabung adalah seberapa besar pengalokasian
pendapatan rumah tangganya untuk konsumsi. Hal ini terjadi karena dalam berbagai
level pendapatan, keputusan untuk konsumsi secara langsung berhubungan pula dengan
keputusan untuk menabung (Abel, Bernanke, & Croushore, 2008). Setiap rumah
tangga akan memutuskan berapa banyak dari jumlah pendapatan yang akan dikonsumsi
dan yang akan ditabung untuk masa depan (Mankiw, 2000).

Menurut Sukirno (1994), pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai
belanja yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya
dalam waktu tertentu. Pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk
membeli makanan, membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar
sewa rumah dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhannya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi (Rahma,
2011). Sementara itu, pengeluaran konsumsi rumah tangga juga didefinisikan sebagai
biaya yang dikeluarkan rumah tangga sebulan untuk konsumsi seluruh anggota rumah
tangga (BPS, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan keuangan ibu
rumah tangga serta untuk mengetahui faktor-faktor pengelolaan keuangan rumah tangga
di Kelurahan Mariso Kecamatan Mariso Kota Makassar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan alasan bahwa jenis
penelitian ini tepat untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini sehingga
jawaban yang diperoleh lebih jelas, lebih lengkap dan lebih mendalam. Dalam
penelitian ini, informasi diperoleh melalui informan pada masyarakat di Kelurahan
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Mariso, Kecamatan Mariso, Kota Makassar yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang
telah memiliki usia pernikahan 5 tahun ke atas. Metode pengumpulan data diperoleh
melalui wawancara mendalam terhadap informan dan observasi. Teknik analisis data
adalah (1) reduksi data (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.

Rumah Tangga A

Rumah tangga A dengan usia pernikahan 11,5 tahun, memiliki 4 (empat) anak,
suami dan istri bekerja. Suami bekerja di perusahaan swasta dengan gaji Rp
7.500.000/bulan dan istri sebagai PNS dengan gaji Rp 4.000.000/bulan.

Hasil wawancara bersama ibu pada rumah tangga A, bahwa keluarganya selalu
membuat rencana anggaran keluarganya, baik anggaran untuk kebutuhan sehari-
hari, sekolah, transportasi, asuransi, dan arisan, transportasi termasuk BBM,
listrik, air, undangan pesta serta saving berupa tabungan di bank.

Dalam keluarga ini, ibu rumah tangga selalu membuat anggaran untuk belanja
sehari-hari sebesar Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah), untuk anggaran anak
sekolah dan kuliah Rp 60.000,- anggaran untuk arisan majelis taklim setiap
minggunya Rp 12.500,- transportasi Rp 50.000,-, listrik dan air Rp 1.200.000. Hal
tersebut sudah dilakukan rutin setiap bulannya sehingga sudah menjadi rencana
yang pokok bagi keluarganya (wawancara, 20 Agustus 2017).

Rumah Tangga B

Keluarga B dengan usia pernikahan 28 tahun memiliki 5 orang anak dan satu
diantaranya telah menikah, suami istri bekerja. Istri bekerja di perusahaan swasta
dengan penghasilan Rp 4.500.000,-/bulan dan suami pensiunan PNS penghasilan
Rp 3.000.000,-/bulan. Menurut hasil wawancara, dalam rumah tangga ini juga
sudah melakukan perencanaan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Untuk
keperluan yang lainnya misalnya pembelian alat elektronik sudah merencanakan
terlebih dahulu, untuk biaya sekolah, makan sehari hari,dan biaya cadangan bila ada
kegiatan yang mendadak atau terdesak senantiasa dia siapkan setiap bulannya
(wawancara, 20 Agustus 2017).

Rumah Tangga C

Rumah tangga C dengan usia pernikahan 6,7 tahun memiliki 2 (dua) orang anak,
suami bekerja sebagai wiraswasta dan istri ibu rumah tangga. Penghasilan suami Rp
1.500.000,-/bulan. Menurut hasil wawancara, dalam keluarga ini tidak melakukan
perencanaan anggaran rumah tangganya. Ibu rumah tangga tersebut mengatakan
bahwa sangat sulit untuk membuat perencanaan keuangan keluarga karena
penghasil tidak tetap sehingga pengeluaran berdasarkan kebutuhan saat ada
penghasilan, dia lebih mengutamakan kebutuhan hidup sehari-hari termasuk
pembayaran listrik, air dan anak sekolah untuk kebutuhan lain apabila ada
penghasilan tambahan sehingga dia tidak mengetahui berapa besar pengeluarannya
dalam sebulan dan dia tidak mempunyai saving atau cadangan untuk
mengantisipasi kebutuhan mendesak, dan apabila ada keadaan atau kejadian yang
mendesak maka dia harus meminjam ke tetangga atau pegadaian (wawancara, 20
Agustus 2017).

Rumah Tangga D

Rumah tangga D dengan usia pernikahan 15 tahun memiliki 5 (lima) orang anak,
suami bekerja di perusahaan swasta dengan gaji Rp 2.500.000,-/bulan dan sebagai
istri ibu rumah tangga, dan memiliki penghasilan tambahan pada usaha bisnis
dengan pendapatan rata-rata Rp 500.000,’/bulan.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa rumah tangga ini jarang melakukan aktivitas
menabung, karena pengeluaran akan konsumsi keluarga meningkat, sedangkan
penghasilan tetap, walaupun ada penghasilan tambahan per bulannya. Selain itu,
rumah tangga ini juga belum pernah melakukan perencanaan dan pencatatan
keuangan.

Strategi keuangan yang dilakukan rumah tangga ini adalah melakukan efisiensi di

setiap pengeluaran serta memilih kebutuhan paling penting yang menjadi

pengeluaran utama yang harus dikeluarkan. Akan tetapi jika terjadi kebutuhan yang
sangat mendesak, dan pada saat itu rumah tangga ini tidak memiliki uang untuk
memenuhi kebutuhannya, maka alternatif yang dilakukan adalah melalui pinjaman
ke koperasi tempat sang suami bekerja dengan menggunakan sistem potong gaji
setiap bulannya. Atau jika hanya dalam jumlah sedikit dan memiliki kemampuan
untuk membayar dalam waktu yang singkat, maka rumah tangga ini melakukan
pinjaman pada tetangga atau keluarga.
PEMBAHASAN
Strategi Pengelolaan Keuangan
Dalam mengatasi pembengkakan pengeluaran akan pemenuhan konsumsi
keluarga, dari semua kasus di atas memiliki cara relatif sama yaitu melakukan efisiensi
dan penghematan dalam pengeluaran. Selain itu semua rumah tangga menggunakan
skala prioritas dalam melakukan atau memenuhi kebutuhannya dan menggunakan
semaksimal mungkin pendapatan yang diterima setiap bulannya. Dengan melakukan
pencatatan baik penerimaan maupun pengeluaran sehingga dapat diketahui berapa besar
biaya yang dikeluarkan setiap bulannya sehingga ke depan dapat memenuhi kebutuhan
tanpa meminjam ke pihak lain.
Faktor-Faktor Pendukung Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga di Kelurahan
Mariso Kecamatan Mariso Kota Makassar
1. Strategi Nafkah

Konsep mata pencaharian (livelihood) dan strategi nafkah (livelihood strategy)

didefinisikan olen Chambers dalam Numalinda (2002), sebagai realitas jaminan

hidup seseorang atau negara untuk memanfaatkan segenap kemampuan dan
tuntutannya serta kekayaan yang dimilikinya. Strategi nafkah digolongkan menjadi
tiga golongan besar yaitu :

a. Rekayasa sumber nafkah yang merupakan usaha pemanfaatan sektor pertanian
agar lebih efektif dan efisien baik melalui penambahan input eksternal berupa
tenaga kerja atau teknologi (intensifikasi) maupun dengan memperluas lahan
garapan pertanian (ekstensifikasi).

b. Pola nafkah ganda yang merupakan usaha yang dilakukan dengan cara mencari
pekerjaan lain selain sektor pertanian untuk menambah pendapatan
(diversifikasi pekerjaan).

c. Rekayasa spasial merupakan usaha yang dilakukan dengan cara
mobilisasi/perpindahan penduduk baik secara permanen maupun sirkuler
(migrasi).

2. Konsep Sumber Nafkah

Kemampuan untuk menerapkan strategi nafkah yang berbeda-beda dipengaruhi

oleh komponen material dan sosial. Komponen sosial dan material tersebut lebih

jelasnya dilihat sebagai alat berwujud (tangible assets) dan asset tak berwujud

(intangible assets) yang dimiliki seseorang. Dalam kiasan ekonomi sumber-sumber

nafkah tersebut dipandang sebagai modal. Konsep modal dalam sistem nafkah

rumah tangga tersebut digolongkan menjadi empat jenis yaitu :
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a. Modal alam (natural capital). Ini merupakan proses yang berasal dari alam dan
terkait dengan proses-proses alamiah, misalnya kondisi tanah, air, udara, siklus,
hidrologi dan sebagainya.

b. Modal ekonomi (economic/financial capital). Ini merupakan modal yang
sangat essensial terkait dengan strategi nafkah, misalnya kepemilikan aset
ekonomi seperti perlengkapan produktivitas, ekologi dan infrastruktur lainnya.

c. Modal sumber daya manusia. Ini terkait dengan aspek manusianya misalnya
keterampilan, penyidikan atau pengetahuan, kesehatan dan sebagainya.

d. Modal sosial. Ini merupakan sumber daya sosial yang terdiri atas jaringan,
klaim sosial, hubungan sosial, keanggotaan dan perkumpulan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1. Pengelolaan keuangan rumah tangga harus dilakukan oleh ibu rumah tangga di
Kelurahan Mariso Kecamatan Mariso Kota Makassar secara efisiensi dan
penghematan dalam pengeluaran.

2. Faktor-faktor pengelolaan keuangan rumah tangga di Kelurahan Mariso Kecamatan
Mariso Kota Makassar adalah strategi ibu rumah tangga dalam mengelola keuangan
serta konsep sumber nafkah.
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